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A. Latar Belakang Masalah

Zaman Sekarang berbeda dengan zaman dahulu. Dengsalah era
globalisasi yang sudah menggelobal dikalangan makgadan penduduk dunia
dengan kemudahan serta kecanggihan tehnologi meémbmadahan masyarakat
dalam meng up-date segala informasi dengan peralatan-peralatan yang
berteknologi sangat moderen. Dari dampak globalisasnenimbulkan dampak
positif dan negative. Dampak positif tentunya tidakperlu dipermasalahkan,
namun dalam segi dampak yang negatif inilah yamy ggbenahi. Dari berbagai
dampak yang negatif yang salah satu perlu diceraddlah masalah moralitas
remaja, khususnya para remaja masih duduk dibapghkdidikan. Moralitas
yang melanda sekup para remaja dalam dunia pendidikerupakan maslah
pendidikan yang harus mendapatkan perhatian oleluaeihak. Dari berbagai
yang melanda dalam aspek perubahan kehidupan edagrpmulai dari tata
pergaulan, bahkan sampai pandangan-pandangan yamgdpsar tentang standar
perilaku merupakan konskuensi dari perkembangakepdrangan yang terjadi
dalam sekala global.

Sejalan dengan arus globalisasi dalam lintas géodean kebudayaan
yang sangat deras menggelobal yang terjadi saamenimbulkan dampak-
dampak tersendiri bagi kehidupan para pelajar. Rddaada sisi yang elementar
para remaja yang berpendidikan harus bisa melestadan memelihara tradisi,
cara pandang, dan aspek moralitas bangsa Indoy@sgamenjunjung adat dan
kesopanan serta tatakrama.Propenes tahun 2000 manaikan kepada bangsa
Indonesiamemberlakukan lagipendidikan budi peleatiagai pelajar yang wajib
yang harus diberikan kepada bangsa khususnya etgapdan peserta didfk.

Dunia pendidikan pada saat ini sering kecewa ketikengkaji dan

berbicara mengenai peserta didik dalam mengamalikatunan dan syari’at
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agama baik dalam segi ibadah, syari'ah maupun nmalamya. Padahal yang
menjadi basis dan landasan dalam segala tingkahkekidupan adalah agama.
Dari sikap ilmu yang didapatkan oleh peserta diiilkdalam kelas belum bisa
menemukan sebuah tuntunan atau pedoman untuk mikagd@n pengetahuan
yang didapatkannya di dalam kelas. Akibatanya bukanya dalam aspek
moralitas saja tetapi juga dalam aspek sumberdagausia juga yang harus
dikembangkan dari ilmu- ilmu yang peserta didik athpn. Dalam hadis
Rasulullah SAW mengatakan ilmu pengetahuan yanghsderoleh seseorang
bukan hanya diajarkan tetapi harus dimanfaatkan d@amalkan untuk

melaksanakan kebenaran, baik pemanfaatan kepada kdiuarga, maupun

terhadap sesama manusia.

Pendidikan umum, mengartikan pesrta didik selagi input (masukan
mentah) atawau material (bahan mentah). Dalam proses transformasi yang
disebut dengan pendidikan lebih jelasnya, bahwarteeslidik adalah anak yang
sedang tumbuh dan berkembang baik secara fisik umaygsikologi untuk
mencapai tujuan pendidikan melalui lembaga pendidikelalui berbagai macam
aktifitas-aktifitas pembelajaraiktifitas belajar sangat terkait dengan proses
pencarian ilmu. Islam sangat menekankan terhadaptingaya ilmu dan
menempatkan orang-orang yang berpengetahuan pajé yng tinggi, hal ini
sesuai dengan ayat Al-Qur’an.
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Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yangirban diantaramu dan

orang-orang yang di beri ilmu pengetahuan bebedegat. (QS. Al-Mujaadilah :
11y
Dalam upaya yang harus diberikan oleh sekolah pidarnya sekolah

bertujuan untuk mengembangkan aspek-aspek kemanyséserta didik meliputi
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aspek kedalaman spiritual, aspek perilaku, aspeld pengetahuan, inetlektual,
dan aspek keterampilan. Thomas M. Risk mengemuké&Raaching is the
guidance of learning experienceatinya mengajar adalah proses membimbing
pengalaman belajdrPengalaman itu hanya mungkin diperoleh jika sistua
dengan keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingknnya. Oleh karena itu
sekolah harus membekali dirinya dengan kurikulumgyanemadai.umumnya,
yaitu kegiatan kurikuler atau kokurikuler dan e&stkurikuler. Sifat ekstra
kurikuler merupakan kegiatan pengembangan, jadiakag ini dilakukan secara
terbuka dan lebih memerlukan inisiatif sendiri olgeserta didik dalam
pelaksanaannya. Kegiatan ekstra kurikuler peseidé& anemiliki kebebasan
untuk memilah dan memilih kegiatan yang diminatsgegsuai dengan potensi serta
bakat dan minatnya. Dalam kegiatan ekstra kurikpkserta didik melatih diri
untuk menemukan pribadi dan jati diri yang sesuhgga dan mengaplikasikan
ilmu pengetahuan yang didapatnya didalam kelas.iatay ekstrakurikuler
dimaksudkan untuk mengembangkan salah satu bidelagaman yang diminati
oleh sekelompok peserta didik misalnya keseniamgrampilan, dil. Kegiatan ini
diselenggarakan di sekolah diluar jam pelajaranniviét Suharsimi Arikunto,
“Kegiatan ekstra kurikuler adalah kegiatan tambahdiluar struktur program
yang pada umumnya merupakan kegiatan pilfiéegiatan ini dilaksanakan pada
sore hari bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi tiani dilaksanakan pada pagi
hari bagi yang masuk sore. Kegitan ekstrakurikuttmaksudkan untuk
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yangatirsekelompok siswa dan
diberikan kepada siswa secara perorangan atau gelodi tetapkan oleh sekolah
berdasarkan minat peserta didik.

Pada umunya kegiatan ekstrakurikuler ini merupakseperangkat
pengalaman belajar yang memiliki nilai-nilai manfabagi pembentukan
kepribadian peserta didik. Adapun tujuan dari ped@leaan dari kegiatan

ekstrakurikuler disekolah menurut direktorat Peikdid Menengah kejuruan
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adalah kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meatkgk kemampuan peserta
didik beraspek kognitif, psikomotorik, eksploratdtau ekspresif Sehingga
kegiatan ekstrakurikuler dapat mengembangkan bdéat minat peserta didik
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan simrseutuhnya yang
positif.’

Menelaah dari era pelajar pada saat ini untuk nramgi keterjerumusan
kegiatan para remaja atau yang dinilai negatif daelanggar aturan serta
melanggar norma agama sangatlah perlu sekali adddgiatan yang
mengarahkan para pelajar remaja untuk mengembartgiainyang terprogram
dalam kegiatan ekstra kurikuler yang bernuansa deeagn.Mata pelajaran
pendidikan agama Islam merupakan bagian dari strikirikulum sekolah dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Matalaggan Pendidikan
Agama Islam mendapatkan tempat yang sangat pesgkali sebagai bagian dari
kurikulum sekolah. Karena telah mendapatkan perayalaecara formal dalam
Peraturan Pemerintah No. 55 Tahun 2007 tentang igikad agama dan
pendidikan keagamaan. Artinya bahwa pendidikan agdindalamnya termasuk
pendidikan agama islam sangat urgen untuk dilaksamdisekolah. Dari kegiatan
ekstra kurikuler di sekolah yang bersifat ekstrakkuer keagamaan perlu selalu
didorong adanya. Sehingga menampakkan kegiatariabelkang penuh dengan
semangat religius. Sehubungan ini Pendidikan Agslem juga memiliki posisi
dan peran yang sangat penting serta setrategis) g@enbentukan moralitas dan
sumberdaya manusia yang beriman, bertagwa, dakHiagkamulia. Dalam upaya
mengoptimalisasikan Pendidikan Agama Islam disdkothirektorat PAIS juga
telah melakukan trobosan baru dalam upaya tersetiaftaranya dengan
mengoptimalisasikan ekstra kurikuler Pendidikan rAgdslam di sekolah, Selain
itu juga ekstra kurikuler Pendidikan Agama Islamrupakan wadah atau ruang
yang strategis dalam mengembangkan pembelajaratdidiem Agama Islam di
sekolah.Dengan adanya pembelajaran kegiatan éksikaler pendidikan agama
Islam yang diberikan oleh pihak sekolah bisa meaigaan kepada peserta didik
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menjadi pelajar yang berkemampuan tinggi dalamngdekstra kurikuler yang
diikutinya itu dan menjadikannya sebagai manusiayzisa mengamalkan ajaran
agama melalui pembelajaran kestra kurikuler PekdidAgama Islam.

Adapun dalam praktiknya, walaupun ekstra kurikulebih banyak
melibatkan inisiatif oleh para peserta didik sendalam pelaksanaanya, Namun
dalam kegiatan ekstra kurikuler ini harus banyaldagptakan perhatian secara
khusus dari seluruh pihak yang dilibatkan dalanmalgdnaannya. Hal ini akan
terwujud manakala penglolaan kegiatan ekstrakweikudilaksanakan dengan
sebaik-baiknya, diantaranya tentang manajemen gmhalannya yang mengatur
proses awal perencanaan kegiatan sampai dengamasivalan pengembangan
ekstra kurikuler. Jika kegiatan ekstra kurikuler idikelola dengan baik
berdasarkan manajemen dari sekolah akan membeb&ayak manfaat tidak
hanya terhadap siswa tetapi juga bagi efektiviersyplenggaraan pendidikan di
sekolah. Sepertihalnya yang dikemukakan oleh PErcgurrep bahwa kegiatan
ekstra kurikuler akan menunjang tercapainya pekaidimanakala pengelolaan
kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan sebaik-baknkhususnya dalam
pengaturan peserta didiknya, serta peningkataplidigpeserta didik dan semua
petugad. Karena kegitan ini dilakukan diluar jam pelajatamikulum sekolah,
jadinya pengaturan peserta didik lebih sulit dibagklan dengan pengaturan
kegiatan pembelajaran yang berada pada saat jakulkum di dalam kelas. Oleh
karena itu dalam pelaksanaan kegiatan ini melilbatkanyak pihak, dan
memerlukan tingkat administrasi yang lebih tinggi.

Kegiatan ekstrakurikuler itu merupakan pelaksangsmbelajaran.
Pembelajaran adalahsebagai sebuah proses yand dgegsaruhi oleh peranan
guru, artinya, guru yang akan menentukan apakabeprgpembelajaran yang
dilakukan akan membawa hasil secara maksimal sebaga diharapkan,
ataukah tidak.Untuk mencapai kesuksesan dalam gazelakn tugasnya, seorang
guru harus memahami terhadap kesuksesannya dalagajae Salah satu aspek

penting yang menentukan terhadap keberhasilan pajatzen adalah kompetensi
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guru. Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah sugng ringan karena tidak
hanya berkaitan dengan permasalahan teknis, t@@ptakup berbagai persoalan
yang rumit dan kompleks, baik yang menyangkut pexeaan, pendanaan,
maupun efisien dan efektifitas penyelenggaraaremissekolah, peningkatan
kualitas pendidikan juga menuntut manajemen pekaiidyang lebih baik.

Manajemen atau pengelolaan merupakan komponenranhtdgn tidak
dapat dipisahkan dari proses pendidikan secaralukaBan. Alasannya tanpa
manajemen tidak mungkin tujuan pendidikan dapatuglidkan secara optimal,
efektif dan efisien. Konsep tersebut berlaku di otk yang memerlukan
manajemen yang efektif dan efisien. Manajemen pigkah merupakan alternatif
strategis untuk meningkatkan kualitas pendidikarandemen sekolah secara
langsung akan mempengaruhi dan menentukan efelddkrtya kurikulum,
berbagai peralatan belajar, waktu mengajar, dasesrpembelajaraf.Dengan
demikian, upaya peningkatan kualitas pendidikanu$adimulai dengan
pembenahan manajemen sekolah, disamping peningkatalitas guru dan
pengembangan sumber Pendidikan juga peningkatditalsuaembelajarannya.

Agar semua unsur terlibat dalam proses pembelajdegat bersinergi
diperlukan manajemen untuk mengelola, mengatur ma&nata semua unsur
pembelajaran, dengan kata lain manajemen pemlatajaManajemen
pembelajaran merupakan tugas yang dilakukan olefaisg guru, tidak terkecuali
guru ekstra kurikuler, tugas tersebut meliputi peamaan, pelaksanaan dan
evaluasi pembelajaran. Karena begitu pentingnyaegsrqpembelajaran dalam
peningkatan kualitas pendidikan maka proses pefalbaia harus dilaksanakan
dengan baik dan manajemen pembelajaran dapat djdapéungsi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi dapat diimplementasileargash baik dan benar dalam
program pembelajaran.

M.Ts. N. 1 Semarang yang berada di Jalan FatmaWata Semarang

mempunyai banyak kegiatan Ekstra kurikuler umum Heagamaan. Adapun
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kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang termuataticghya yaitu Baca Tulis Al
Quran, Bimbingan Tilawah Al Quran, dan Kaligrafsemua kegiatan ekstra
kurikuler ini dipilih oleh peserta didik yang bemat dan yang ingin
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan kemgaa Kegiatan
pembelajaran yang berlatar belakang keagamaan digaih dan dikembangakan
oleh para praktisi pendidikan, guna menjadikan fkkah keagamaan yang
unggul dan dapat menjadikan pilihan utama para rigesdidik dalam
mengembangakan bakat dan kreatifitasnya untuk mieinjsan yang beriman dan
bertagwa kepada Allah SWT.

Ditinjau dari segi pelaksanaannya, kegiatan elstmékuler pendidikan
agama Islam dilaksanakan secara intensif satupleatemuan setiap minggu di
M.Ts. N 1 Semarang. Namun dari program kegiatarahkairikuler PAI yang
dilaksanakan setiap minggu belum muncul kesan yagmgpnjol yang menjadikan
kegiatan ekstra kurikuler PAI menjadi sebuah pilihgama oleh para peserta
didik M.Ts. N. 1 Semarangdalam mengembangkan kd&atminat peserta didik
untuk berkreatifitas.Oleh karena itu penulis merssgarik untuk mengadakan
penelitian “Manajemen Pembelajaran Ekstra Kurikitendidikan Agama Islam
di M.Ts. N. 1 Semarang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalghag diangkat
dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran ekstra kurilRéedidikan Agama
Islam di M.Ts. N. 1 Semarang (Pembelajaran kegiatestra kurikuler BTQ,
Tilawah wa Tahsin Al Qur'an, dan Kaligrafi)?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran ekastra kuriRdadidikan Agama
Islam di M.Ts. N. 1 Semarang (Pembelajaran kegiatestra kurikuler BTQ,
Tilawah wa Tahsin Al Qur'an, dan Kaligrafi)?

3. Bagaimana evaluasi pembelajaran ekstra kurikulediflikan Agama Islam di
M.Ts. N. 1 Semarang (Pembelajaran kegiatan ekstrikuter BTQ, Tilawah

wa Tahsin Al Qur'an, dan Kaligrafi)?



C. Tujuandan Manfaat Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai adalah

. Mendiskripsikan dan menganalisa perencanaan pejataiaekstra kurikuler

Pendidikan Agama Islam di M.Ts. N. 1 Semarang, (fdajaran kegiatan
ekstra kurikuler BTQ, Tilawah wa Tahsin Al Qur'atgn Kaligrafi).

. Mendiskripsikan dan menganalisa pelaksanaan pejakamiaekstra kurikuler

Pendidikan Agama Islam di M.Ts. N. 1 Semarang, (Rdajaran kegiatan
ekstra kurikuler BTQ, Tilawah wa Tahsin Al Qur'atgn Kaligrafi).

. Mendiskripsikan dan menganalisa evaluasi pembealajagkstra kurikuler

Pendidikan Agama Islam di M.Ts. N. 1 Semarang, (Rdajaran kegiatan
ekstra kurikuler BTQ, Tilawah wa Tahsin Al Qur'atgn Kaligrafi).

Adapun manfaat yang ingin diperoleh dari penelitiansecara teoritis

adalah:

1.

Untuk membrikan kontribusi bagi pelaksanaan manejepembelajaran ekstra
kurikuler Pendidikan Agama Islam tingkat SMP/Sefidra

. Sebagai media penelitian pembelajaran ekstra KerikBendidikan Agama

Islam dalam berkarya ilmiah.

. Sebagi masukan ilmiah yang bernuansa keislaman.

Sedangkan secara praktis, penelitian ini akan beflaat

. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pemlaelagdistra kurikuler

Pendidikan Agama Islam.

. Sebagi motivator dalam meningkatkan kualitas peajaedn ekstra kurikuler

Pendidikan Agama Islam.



